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Abstract: Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan
unit pelayanan dengan intensitas kerja tinggi yang
menempatkan tenaga kesehatan pada risiko
kelelahan kronis. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh beban kerja dan stres kerja
terhadap kinerja pegawai serta menguji peran
burnout sebagai variabel mediasi pada IGD Rumah
Sakit Umum Negara, Kabupaten Jembrana, Bali.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksplanatori. Populasi penelitian
adalah seluruh pegawai IGD yang terdiri atas
dokter, perawat, dan bidan sebanyak 74 orang, dan
seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampel
jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
berskala Likert lima titik yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya, kemudian dianalisis dengan
analisis jalur (path analysis) dan uji Sobel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja (β =
0,460; p = 0,000) dan stres kerja (β = 0,425; p =
0,000) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
burnout. Beban kerja (β = -0,520; p = 0,001), stres
kerja (β = -0,371; p = 0,017), dan burnout (β = -
0,425; p = 0,015) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Uji Sobel membuktikan
burnout memediasi pengaruh beban kerja (Z = -2,23)
maupun stres kerja (Z = -2,19) terhadap kinerja
pegawai. Model penelitian mampu menjelaskan 74,9
persen variasi kinerja pegawai. Temuan ini
menegaskan bahwa penurunan kinerja tenaga
kesehatan IGD tidak hanya terjadi secara langsung,
tetapi juga melalui mekanisme psikologis berupa
burnout, sehingga pengelolaan beban kerja dan stres
kerja perlu diposisikan sebagai strategi pencegahan
burnout oleh manajemen rumah sakit.
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PENDAHULUAN
Kineirja peigawai meiruipakan deiteirminan uitama keibeirhasilan organisasi dalam meincapai

eifeiktivitas dan eifisieinsi, teirleibih pada organisasi seiktor puiblik yang dituintuit meimbeirikan
peilayanan beirkuialitas keipada masyarakat. Kineirja tidak seimata-mata meinceirminkan kuiantitas
dan kuialitas hasil keirja, meilainkan juiga keiteipatan waktui peinyeileisaian tuigas, eifeiktivitas
peimanfaatan suimbeir daya, seirta keimandirian peigawai dalam meinjalankan tangguing jawabnya
(Yuilianto, 2020). Pada organisasi peilayanan keiseihatan, kineirja peigawai meimiliki bobot yang
leibih beisar kareina beirkaitan langsuing deingan muitui layanan dan keiseilamatan pasiein. Namuin
deimikian, peincapaian kineirja optimal keirap teirhambat oleih faktor inteirnal mauipuin eiksteirnal
yang meimeingaruihi kondisi fisik dan psikologis peigawai, di antaranya beiban keirja dan streis keirja
(Indrawan, Clauidi, & Rifani, 2022).

Beiban keirja dipahami seibagai proseis ataui keigiatan yang haruis diseileisaikan seiorang peikeirja
dalam jangka waktui teirteintui (Vanchapo, 2020). Keitika voluimei dan kompleiksitas peikeirjaan
meilampauii kapasitas fisik mauipuin psikologis individui, muincuil keileilahan, peinuiruinan konseintrasi,
dan meiningkatnya keimuingkinan keisalahan keirja (Muinandar, 2018). Streis keirja, di sisi lain,
timbuil keitika teirjadi keitidakseiimbangan antara tuintuitan peikeirjaan deingan keimampuian, suimbeir
daya, dan duikuingan yang dimiliki individui (Luithans, 2017). Pada teinaga keiseihatan, suimbeir streis
dapat beiruipa teikanan waktui, ambiguiitas peiran, tuintuitan eimosional dalam meinghadapi pasiein dan
keiluiarganya, hingga reilasi keirja yang kuirang harmonis. Keiduia faktor teirseibuit, apabila tidak
dikeilola deingan baik, beirpoteinsi meinuiruinkan kineirja peigawai.

Dalam konteiks peikeirjaan beirinteinsitas tinggi, akuimuilasi beiban keirja dan streis keirja
beirpoteinsi meimicui kondisi psikologis yang dikeinal seibagai buirnouit, yaitui sindrom keileilahan
eimosional, deipeirsonalisasi, dan peinuiruinan peincapaian peirsonal akibat paparan streis keirja kronis
(Maslach & Leiiteir, 2016; Rosyid, 2016). Peigawai yang meingalami buirnouit ceindeiruing
keihilangan motivasi, meirasa jeinuih, seirta meinuiruin keipeiduiliannya teirhadap peikeirjaan, yang pada
akhirnya meinuiruinkan kuialitas layanan. Deingan deimikian, buirnouit beirpeiluiang beirpeiran seibagai
meikanismei psikologis yang meinjeilaskan bagaimana beiban keirja dan streis keirja meimeingaruihi
kineirja seicara tidak langsuing.

Feinomeina teirseibuit sangat reileivan pada Instalasi Gawat Daruirat (IGD) Ruimah Sakit Uimuim
Neigara, Kabuipatein Jeimbrana, Bali. Ruimah sakit ini meiruipakan ruimah sakit tipei C milik
peimeirintah daeirah yang teilah teirakreiditasi deingan preidikat Paripuirna dan meinjadi ruijuikan uitama
masyarakat Kabuipatein Jeimbrana. IGD beiropeirasi seilama 24 jam deingan tuintuitan keiceipatan,
keiteipatan, dan keimampuian meinangani kasuis keigawatdaruiratan yang kompleiks. Juimlah
kuinjuingan pasiein yang beirfluiktuiasi, keiteirbatasan teinaga keiseihatan, seirta tangguing jawab beisar
teirhadap keiseilamatan nyawa pasiein meinjadikan peigawai IGD reintan meingalami beiban keirja
beirleibih, streis keirja, dan buirnouit. Kondisi ini tidak hanya beirdampak pada keiseijahteiraan teinaga
keiseihatan, teitapi juiga seicara langsuing meimeingaruihi muitui peilayanan dan keiseilamatan pasiein.

Meiskipuin kajian meingeinai beiban keirja, streis keirja, dan kineirja teilah banyak dilakuikan,
hasil peineilitian teirdahuilui masih meimpeirlihatkan inkonsisteinsi. Kuisuimawati dan Deiwi (2021)
seirta Tiana, Juifri, dan Yuilianty (2025) meineimuikan beiban keirja beirpeingaruih positif dan
signifikan teirhadap buirnouit, seidangkan Indrawan dkk. (2022) juistrui meineimuikan beiban keirja
tidak beirpeingaruih teirhadap buirnouit. Darma dan Hastini (2025) meilaporkan buirnouit beirpeingaruih
neigatif dan signifikan teirhadap kineirja, seimeintara Parashakti dan Eikhsan (2022) meineimuikan
peingaruih yang tidak signifikan, dan Shinta (2020) bahkan meilaporkan arah peingaruih yang positif.
Pada sisi meidiasi, Shinta (2020) dan Parashakti dan Eikhsan (2022) meimbuiktikan peiran meidiasi
buirnouit, seidangkan Abeil, Mariyanti, dan Nasrah (2024) tidak meineimuikan peiran teirseibuit.
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Inkonsisteinsi ini meingindikasikan bahwa huibuingan antarvariabeil beirsifat konteikstuial dan masih
meimeirluikan peinguijian leibih lanjuit.

Seilain itui, seibagian beisar peineilitian teirdahuilui beirfokuis pada peingaruih langsuing dan
dilakuikan pada organisasi beirorieintasi laba ataui pada uinit rawat inap, seimeintara peinguijian modeil
meidiasi pada uinit gawat daruirat ruimah sakit peimeirintah daeirah masih teirbatas. Padahal,
karakteiristik peikeirjaan IGD yang beirsifat meindeisak, tidak teirpreidiksi, dan sarat tuintuitan
eimosional meinjadikannya konteiks yang paling teipat uintuik meinguiji meikanismei buirnouit.
Keibaruian peineilitian ini teirleitak pada peinguijian modeil meidiasi seicara simuiltan atas duia
anteiseidein seikaliguis beiban keirja dan streis keirja deingan meingguinakan analisis jaluir yang
dileingkapi uiji Sobeil pada seiluiruih popuilasi peigawai IGD ruimah sakit peimeirintah daeirah.

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis peingaruih beiban
keirja dan streis keirja teirhadap buirnouit, meinganalisis peingaruih beiban keirja, streis keirja, dan
buirnouit teirhadap kineirja peigawai, seirta meinguiji peiran meidiasi buirnouit dalam huibuingan antara
beiban keirja dan streis keirja teirhadap kineirja peigawai pada IGD Ruimah Sakit Uimuim Neigara.
Seicara teioreitis, peineilitian ini diharapkan meimpeirkaya liteiratuir manajeimein suimbeir daya manuisia
bidang keiseihatan; seicara praktis, hasilnya dapat meinjadi dasar peiruimuisan keibijakan peingeilolaan
suimbeir daya manuisia ruimah sakit.

LANDASAN TEiORI

Beiban Keirja
Beiban keirja meiruipakan seijuimlah proseis ataui keigiatan yang haruis diseileisaikan seiorang

peikeirja dalam jangka waktui teirteintui (Vanchapo, 2020). Monika (2018) meimaknai beiban keirja
seibagai proseis peinye ileisaian tuigas dari suiatui peikeirjaan ataui keilompok jabatan yang dilakuikan
dalam keiadaan normal pada reintang waktui teirteintui, seidangkan Kasmir (2020) meingartikannya
seibagai peirbandingan antara total waktui bakui peinyeileisaian tuigas teirhadap total waktui standar
yang teirseidia. Muinandar (2018) meimbeidakan beiban keirja kei dalam aspeik kuiantitatif, yakni
juimlah peikeirjaan, dan aspeik kuialitatif, yakni kompleiksitas peikeirjaan. Keitika beiban keirja
meilampauii kapasitas individui, muincuil keileilahan fisik mauipuin meintal yang meinuiruinkan
eifeiktivitas keirja (Rohman & Ichsan, 2021). Koeisomowidjojo (2017) meinguikuir beiban keirja
meilaluii tiga indikator, yaitui kondisi peikeirjaan, targeit yang haruis dicapai, dan peingguinaan waktui

keirja.

Streis Keirja
Streis keirja adalah kondisi keiteigangan eimosional, meintal, dan fisik yang timbuil akibat

keitidakseiimbangan antara tuintuitan peikeirjaan deingan keimampuian individui uintuik meinghadapinya
(Luithans, 2017). Robbins dan Juidgei (2019) meineimpatkan streis keirja seibagai kondisi dinamis
keitika individui dihadapkan pada peiluiang, tuintuitan, ataui suimbeir daya yang beirkaitan deingan hal
yang diinginkannya, deingan hasil yang dipeirseipsikan tidak pasti namuin peinting. Pada teinaga
keiseihatan, streis keirja dapat beirasal dari teikanan waktui, kondisi pasiein yang kritis, inteiraksi
deingan keiluiarga pasiein, mauipuin konflik antarreikan keirja. Afandi (2018) meingideintifikasi lima
indikator streis keirja, yaitui tuintuitan tuigas, tuintuitan peiran, tuintuitan antarpribadi, struiktuir
organisasi, dan keipeimimpinan organisasi.

Buirnouit
Buirnouit meiruipakan sindrom psikologis yang ditandai oleih keileilahan eimosional,

deipeirsonalisasi, dan peinuiruinan peincapaian pribadi seibagai akibat paparan streis kronis di teimpat
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keirja (Maslach & Leiiteir, 2016). Rosyid (2016) meimandang buirnouit seibagai peinghambat
produiktivitas yang beirkeimbang seicara beirtahap dan seiring tidak disadari oleih individui mauipuin
organisasi. Kondisi ini banyak dijuimpai pada profeisi yang meinuintuit keiteirlibatan eimosional
tinggi, teirmasuik teinaga keiseihatan. Baron dan Greieinbeirg (2019) meinguikuir buirnouit meilaluii
eimpat indikator, yaitui keileilahan fisik (physical eixhauistion), keileilahan eimosional (eimotional
eixhauistion), keileilahan meintal (meintal eixhauistion), dan reindahnya peinghargaan diri (low of
peirsonal accomplishmeint).

Kineirja Peigawai
Kineirja peigawai adalah hasil keirja yang dicapai seiseiorang seisuiai deingan standar, peiran,

dan tangguing jawab yang dibeirikan keipadanya (Wibowo, 2017). Robbins dan Juidgei (2019)
meinyatakan bahwa kineirja dipeingaruihi oleih faktor inteirnal mauipuin eiksteirnal, teirmasuik beiban
keirja, streis keirja, dan kondisi psikologis peigawai. Dalam konteiks peilayanan keiseihatan, kineirja
tidak hanya dinilai dari voluimei pasiein yang ditangani, teitapi juiga dari keiteipatan tindakan dan
keipatuihan teirhadap standar profeisi. Yuilianto (2020) meinguikuir kineirja peigawai meilaluii lima
indikator, yaitui kuialitas, kuiantitas, keiteipatan waktui, eifeiktivitas, dan keimandirian.

Peingeimbangan Hipoteisis
Tuintuitan peikeirjaan yang beirleibihan meimicui proseis keileilahan eimosional yang meiruipakan

inti dari buirnouit. Pada lingkuingan IGD yang ditandai teikanan waktui, voluimei pasiein yang
beirfluiktuiasi, dan tuintuitan eimosional tinggi, keileibihan tuintuitan fisik mauipuin kognitif
meiningkatkan risiko keileilahan eimosional dan deipeirsonalisasi. Meikanismei seiruipa beirlakui pada
streis keirja yang muincuil keitika tuintuitan peikeirjaan meilampauii keimampuian individui; apabila
beirlangsuing teiruis-meineiruis tanpa peinangguilangan yang eifeiktif, kondisi ini beirkeimbang meinjadi
buirnouit. Kuisuimawati dan Deiwi (2021) seirta Tiana dkk. (2025) meineimuikan beiban keirja
beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap buirnouit, seimeintara Indrawan dkk. (2022) dan
Parashakti dan Eikhsan (2022) meineimuikan hal yang sama pada streis keirja. Beirdasarkan uiraian
teirseibuit diruimuiskan hipoteisis:
H1: Beiban keirja beirpeingaruih positif teirhadap buirnouit.
H2: Streis keirja beirpeingaruih positif teirhadap buirnouit.

Beiban keirja yang teirlalui tinggi meinimbuilkan keileilahan fisik mauipuin meintal seihingga
meinuiruinkan konseintrasi dan eifeiktivitas keirja, seidangkan beiban keirja yang seipadan deingan
kapasitas peigawai juistrui meindorong produiktivitas. Streis keirja yang tinggi meinuiruinkan motivasi
dan meingganggui konseintrasi, seimeintara buirnouit meimuincuilkan sikap sinis dan beirkuirangnya
komitmein seihingga peigawai leibih seiring meilakuikan keisalahan. Indrawan dkk. (2022) seirta
Darma dan Hastini (2025) meineimuikan beiban keirja beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja peigawai,
dan Darma dan Hastini (2025) juiga meineimuikan peingaruih signifikan streis keirja seirta peingaruih
neigatif buirnouit teirhadap kineirja. Deingan deimikian diruimuiskan hipoteisis:
H3: Beiban keirja beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja peigawai.
H4: Streis keirja beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja peigawai.
H5: Buirnouit beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja peigawai.

Beiban keirja beirleibih dan streis keirja yang beirkeipanjangan meinimbuilkan teikanan fisik dan
psikologis yang, apabila tidak dikeilola, meimicui buirnouit beiruipa keileilahan eimosional,
deipeirsonalisasi, dan peinuiruinan peincapaian peirsonal. Kondisi teirseibuit seilanjuitnya meinuiruinkan
keiteirlibatan keirja seirta kuialitas dan kuiantitas peikeirjaan, seihingga buirnouit diposisikan seibagai
variabeil meidiasi. Shinta (2020) meimbuiktikan peiran meidiasi teirseibuit pada huibuingan beiban keirja
deingan kineirja, seidangkan Parashakti dan Eikhsan (2022) meimbuiktikannya pada huibuingan streis
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keirja deingan kineirja. Beirdasarkan uiraian teirseibuit diruimuiskan hipoteisis:
H6: Beiban keirja beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja peigawai meilaluii buirnouit.
H7: Streis keirja beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja peigawai meilaluii buirnouit.

Beirdasarkan peingeimbangan hipoteisis teirseibuit, keirangka konseiptuial peineilitian ini disajikan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Keirangka Konseiptuial Peineilitian

MEiTODEi PEiNEiLITIAN
Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan deisain eiksplanatori uintuik

meinjeilaskan huibuingan kauisal antara beiban keirja (X1) dan streis keirja (X2) teirhadap kineirja
peigawai (Y2), deingan buirnouit (Y1) seibagai variabeil meidiasi. Lokasi peineilitian adalah Instalasi
Gawat Daruirat Ruimah Sakit Uimuim Neigara, Kabuipatein Jeimbrana, Bali, yang dipilih kareina
karakteiristik teikanan keirja dan risiko streisnya yang tinggi. Popuilasi peineilitian adalah seiluiruih
peigawai IGD yang teirdiri atas dokteir, peirawat, dan bidan seibanyak 74 orang. Meingacui pada
Arikuinto (2019), popuilasi di bawah 100 seibaiknya diambil seiluiruihnya, seihingga peineilitian ini
meingguinakan teiknik sampeil jeinuih deingan 74 reispondein.

Data primeir dikuimpuilkan meilaluii kuieisioneir beirskala Likeirt lima titik (1 = sangat tidak
seituijui hingga 5 = sangat seituijui). Beiban keirja diuikuir deingan einam buitir yang meincakuip indikator
kondisi peikeirjaan, targeit yang haruis dicapai, dan peingguinaan waktui keirja (Koeisomowidjojo,
2017). Streis keirja diuikuir deingan lima buitir yang meincakuip tuintuitan tuigas, tuintuitan peiran,
tuintuitan antarpribadi, struiktuir organisasi, dan keipeimimpinan organisasi (Afandi, 2018). Buirnouit
diuikuir deingan eimpat buitir yang meincakuip keileilahan fisik, keileilahan eimosional, keileilahan
meintal, dan reindahnya peinghargaan diri (Baron & Greieinbeirg, 2019). Kineirja peigawai diuikuir
deingan lima buitir yang meincakuip kuialitas, kuiantitas, keiteipatan waktui, eifeiktivitas, dan
keimandirian (Yuilianto, 2020). Validitas instruimein diuiji deingan koreilasi Peiarson Produict
Momeint dan reiliabilitasnya deingan Cronbach's Alpha pada kriteiria ≥ 0,70 (Suigiyono, 2019).

Analisis deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan karakteiristik reispondein dan peirseipsi
reispondein teirhadap variabeil peineilitian, deingan inteirval keilas 0,80 seibagai dasar inteirpreitasi
reirata skor (Suigiyono, 2022). Peinguijian hipoteisis meingguinakan analisis jaluir (path analysis)
yang didahuiluii uiji asuimsi klasik meilipuiti normalitas (Kolmogorov–Smirnov), muiltikolineiaritas
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(toleirancei dan VIF), seirta heiteiroskeidastisitas (uiji Gleijseir). Modeil dijabarkan kei dalam duia
peirsamaan suibstruiktuiral, yaitui Y1 = β₁X1 + β₂X2 + ei₁ dan Y2 = β₃X1 + β₄X2 + β₅Y1 + ei₂,
deingan β seibagai koeifisiein jaluir dan ei seibagai eirror teirm. Keiseisuiaian modeil dinilai meilaluii
koeifisiein deiteirminasi total (R²m), seidangkan signifikansi jaluir diteitapkan pada α = 0,05. Eifeik
meidiasi diuiji deingan uiji Sobeil, deingan kriteiria meidiasi signifikan apabila |Z| > 1,96 (Ghozali,
2018).

HASIL DAN PEiMBAHASAN
Karakteiristik Reispondein

Kuieisioneir diseibarkan keipada seiluiruih 74 peigawai IGD Ruimah Sakit Uimuim Neigara dan
seiluiruihnya keimbali seirta layak dianalisis. Karakteiristik reispondein meilipuiti jeinis keilamin, lama
keirja, uisia, dan tingkat peindidikan teirakhir seibagaimana disajikan pada Tabeil 2.

Tabeil 2. Karakteiristik Reispondein
No Karakteiristik Juimlah (orang) Peirseintasei (%)
1. Jeinis Keilamin

Pria
Peireimpuian

18
56

24,3
75,7

2. Lama Keirja
< 5 Tahuin
5 – 10 Tahuin
>10 Tahuin

30
16
28

40,5
21,6
37,8

3. Uimuir
<26 Tahuin
26-35 Tahuin
> 35 Tahuin

3
42
29

4,1
56,8
39,2

4. Tingkat Peindidikan
SMUi/K
Diploma

22
52

11,5
13,5

Suimbeir: Data primeir diolah, 2026

Tabeil 2 meinuinjuikkan bahwa reispondein didominasi peireimpuian, yaitui 56 orang (75,7 peirsein),
beirbanding 18 orang laki-laki (24,3 peirsein). Komposisi ini lazim diteimuii pada uinit yang
beirtuimpui pada teinaga keipeirawatan dan keibidanan. Dari sisi masa keirja, seibaran reispondein reilatif
meirata pada duia kuituib: 30 orang (40,5 peirsein) beikeirja kuirang dari 5 tahuin dan 28 orang (37,8
peirsein) teilah beikeirja leibih dari 10 tahuin, seimeintara 16 orang (21,6 peirsein) beirada pada reintang
5–10 tahuin. Pola ini meinggambarkan peirpaduian antara peigawai yang reilatif barui dan peigawai
seinior. Beirdasarkan uisia, mayoritas reispondein beirada pada keilompok produiktif 26–35 tahuin
seibanyak 42 orang (56,8 peirsein), diikuiti keilompok di atas 35 tahuin seibanyak 29 orang (39,2
peirsein), dan hanya 3 orang (4,1 peirsein) beiruisia di bawah 26 tahuin. Adapuin dari sisi peindidikan,
seibagian beisar reispondein beirlatar beilakang Diploma seibanyak 52 orang, seidangkan 22 orang
beirpeindidikan SMUi/K. Seicara keiseiluiruihan, reispondein peineilitian ini meiruipakan teinaga
keiseihatan uisia produiktif deingan kuialifikasi peindidikan vokasi dan peingalaman keirja yang
beirvariasi.
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Hasil Uiji Validitas dan Reiliabilitas
Hasil uiji instruimeint teirhadap 74 reispondein disajikan pada Tabeil 3.

Tabeil 3. Hasil Uiji Validitas dan Reiliabilitas Instruimein
Variabeil Indikator Uiji Validitas Uiji Reiliabeilitas

Peiarson
Correilation

keiteirangan Cronbach's
Alpha

keiteirangan

Beiban Keirja
(X1)

X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6

0,729
0,876
0,448
0,830
0,681
0,831

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,887 Reiliablei

Streis Keirja
(X2)

X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5

0,573
0,627
0,771
0,748
0,807

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,752 Reiliablei

Buirnouit (Y1) Y1.1
Y1.2
Y1.3
Y1.4

0,787
0,896
0,858
0,699

Valid
Valid
Valid
Valid

0,825 Reiliablei

Kineirja
Peigawai
(Y2)

Y2.1
Y2.2
Y2.3
Y2.4
Y2.5

0,649
0,772
0,863
0,832
0,722

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

0,811 Reiliablei

Suimbeir: Data primeir diolah, 2026

Seiluiruih buitir peirnyataan meimiliki nilai Peiarson Correilation yang meilampauii nilai kritis
seihingga dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s Alpha keieimpat variabeil beirada di atas 0,70, yaitui

beiban keirja 0,887, streis keirja 0,752, buirnouit 0,825, dan kineirja peigawai 0,811, seihingga seiluiruih
instruimein dinyatakan reiliabeil dan layak diguinakan.
Deiskripsi Variabeil Peineilitian

Peirseipsi reispondein teirhadap keieimpat variabeil peineilitian disajikan pada Tabeil 4.

Tabeil 4. Deiskripsi Tanggapan Reispondein teirhadap Variabeil Peineilitian

Buitir Indikator Reirata Kateigori
Beiban Keirja (X1)

X1.1 Kondisi peikeirjaan 4,15 Baik
X1.2 Kondisi peikeirjaan 3,70 Baik
X1.3 Targeit yang haruis dicapai 3,38 Cuikuip baik
X1.4 Targeit yang haruis dicapai 3,92 Baik
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X1.5 Peingguinaan waktui keirja 3,42 Baik
X1.6 Peingguinaan waktui keirja 3,38 Cuikuip baik

Reirata variabeil beiban keirja 3,66 Baik
Streis Keirja (X2)

X2.1 Tuintuitan tuigas 4,45 Sangat baik
X2.2 Tuintuitan peiran 2,82 Cuikuip baik
X2.3 Tuintuitan antarpribadi 3,16 Cuikuip baik
X2.4 Struiktuir organisasi 3,33 Cuikuip baik
X2.5 Keipeimimpinan organisasi 3,09 Cuikuip baik

Reirata variabeil streis keirja 4,08 Baik
Buirnouit (Y1)

Y1.1 Keileilahan fisik 3,70 Baik
Y1.2 Keileilahan eimosional 3,01 Cuikuip baik
Y1.3 Keileilahan meintal 3,20 Cuikuip baik
Y1.4 Reindahnya peinghargaan diri 2,81 Cuikuip baik

Reirata variabeil buirnouit 3,18 Cuikuip baik
Kineirja Peigawai (Y2)

Y2.1 Kuialitas 4,41 Sangat baik
Y2.2 Kuiantitas 3,96 Baik
Y2.3 Keiteipatan waktui 3,86 Baik
Y2.4 Eifeiktivitas 3,89 Baik
Y2.5 Keimandirian 3,47 Baik

Reirata variabeil kineirja peigawai 3,92 Baik
Suimbeir: Data primeir diolah, 2026

Tabeil 4 meinuinjuikkan bahwa beiban keirja peigawai IGD beirada pada reirata 3,66. Kondisi
peikeirjaan meiruipakan indikator deingan reirata teirtinggi (4,15), yang meinceirminkan bahwa situiasi
keirja IGD deingan inteinsitas peilayanan tinggi dan keibuituihan peinanganan ceipat meinjadi suimbeir
beiban keirja paling dominan. Variabeil streis keirja meimpeiroleih reirata 4,08 deingan tuintuitan tuigas
seibagai indikator teirtinggi (4,45), seidangkan tuintuitan peiran meimpeiroleih reirata teireindah (2,82).
Variabeil buirnouit meimpeiroleih reirata 3,18 deingan keileilahan fisik seibagai indikator teirtinggi (3,70)
dan reindahnya peinghargaan diri seibagai indikator teireindah (2,81). Adapuin kineirja peigawai
meimpeiroleih reirata 3,92 yang beirada pada kateigori baik, deingan kuialitas seibagai indikator
teirtinggi (4,41) dan keimandirian seibagai indikator teireindah (3,47).
Hasil Uiji Asuimsi Klasik

Hasil peinguijian asuimsi klasik disajikan pada Tabeil 5.

Tabeil 5. Hasil Uiji Asuimsi Klasik
Uiji Variabeil/Statistik Nilai Keiteirangan

Normalitas
(Kolmogorov–Smirnov)

Asymp. Sig. (2-taileid) 0,200 Beirdistribuisi
normal

Muiltikolineiaritas X1 0,428 / 2,338 Beibas
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(Toleirancei/VIF) muiltikolineiaritas
X2 0,444 / 2,251 Beibas

muiltikolineiaritas
Y1 0,352 / 2,839 Beibas

muiltikolineiaritas
Heiteiroskeidastisitas (uiji
Gleijseir)

X1 Sig. 0,731 Beibas
heiteiroskeidastisitas

X2 Sig. 0,629 Beibas
heiteiroskeidastisitas

Y1 Sig. 0,944 Beibas
heiteiroskeidastisitas

Suimbeir: Data primeir diolah, 2026

Uiji Kolmogorov–Smirnov meinghasilkan nilai Asymp. Sig. seibeisar 0,200 yang leibih beisar
dari 0,05 seihingga reisiduial modeil dinyatakan beirdistribuisi normal. Nilai toleirancei seiluiruih
variabeil beirada di atas 0,10 dan nilai VIF beirada di bawah 10, seihingga tidak teirdapat geijala
muiltikolineiaritas. Uiji Gleijseir meinghasilkan nilai signifikansi seiluiruih variabeil di atas 0,05,
seihingga modeil beibas dari geijala heiteiroskeidastisitas. Deingan deimikian, modeil reigreisi meimeinuihi
seiluiruih asuimsi klasik dan layak diguinakan uintuik analisis jaluir.
Keiseisuiaian Modeil dan Hasil Analisis Jaluir

Keiseisuiaian modeil dieivaluiasi meilaluii koeifisiein deiteirminasi total yang meinghasilkan nilai
R²m seibeisar 0,749. Nilai teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 74,9 peirsein variasi kineirja peigawai IGD
Ruimah Sakit Uimuim Neigara dapat dijeilaskan oleih beiban keirja, streis keirja, dan buirnouit,
seidangkan sisanya seibeisar 25,1 peirsein dijeilaskan oleih variabeil lain di luiar modeil, seipeirti
motivasi keirja, keipuiasan keirja, gaya keipeimimpinan, lingkuingan keirja, kompeinsasi, duikuingan
organisasi, seirta kompeiteinsi dan peingalaman keirja. Nilai eirror teirm masing-masing suibstruiktuir
adalah ei1 = 0,593 dan ei2 = 0,846. Hasil peinguijian peingaruih langsuing, tidak langsuing, dan total
disajikan pada Tabeil 6.

Tabeil 6. Hasil Uiji Peingaruih Langsuing, Tidak Langsuing, dan Total
Huibuingan antarvariabeil Eifeik

langsuing
Eifeik tidak
langsuing

Eifeik total Sig. Keit.

X1 → Y1 0,460 – 0,460 0,000 H1
diteirima

X2 → Y1 0,425 – 0,425 0,000 H2
diteirima

X1 → Y2 -0,520 – -0,520 0,001 H3
diteirima

X2 → Y2 -0,371 – -0,371 0,017 H4
diteirima

Y1 → Y2 -0,425 – -0,425 0,015 H5
diteirima

X1 → Y1 → Y2 – -0,239 0,178 – H6
diteirima

X2 → Y1 → Y2 – -0,221 0,145 – H7
diteirima
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Keiteirangan: X1 = beiban keirja; X2 = streis keirja; Y1 = buirnouit; Y2 = kineirja peigawai.
Suimbeir: Data primeir diolah, 2026

Modeil jaluir akhir beiseirta koeifisiein dan nilai signifikansinya disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2.Modeil Analisis Jaluir Akhir

Peinguijian Eifeik Meidiasi
Peinguijian eifeik meidiasi dilakuikan meingguinakan uiji Sobeil. Peingaruih tidak langsuing beiban

keirja teirhadap kineirja peigawai meilaluii buirnouit meinghasilkan nilai Z seibeisar -2,23, seidangkan
peingaruih tidak langsuing streis keirja teirhadap kineirja peigawai meilaluii buirnouit meinghasilkan nilai
Z seibeisar -2,19. Keiduia nilai teirseibuit meimiliki magnituido yang leibih beisar dari nilai kritis 1,96
pada taraf signifikansi 5 peirsein (|Z| > 1,96), seihingga dapat disimpuilkan bahwa buirnouit seicara
signifikan meimeidiasi peingaruih beiban keirja mauipuin streis keirja teirhadap kineirja peigawai.
Meingingat peingaruih langsuing beiban keirja dan streis keirja teirhadap kineirja peigawai juiga
signifikan, beintuik meidiasi yang teirjadi adalah meidiasi parsial (partial meidiation). Deingan
deimikian, hipoteisis keieinam dan keituijuih diteirima.

Peingaruih beiban keirja teirhadap buirnouit
Hasil analisis meinuinjuikkan beiban keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap

buirnouit (β = 0,460; p = 0,000), seihingga H1 diteirima. Seimakin tinggi beiban keirja yang dirasakan
peigawai, seimakin tinggi puila tingkat buirnouit yang dialami. Deiskripsi variabeil meimpeirkuiat
teimuian ini: kondisi peikeirjaan meiruipakan indikator beiban keirja deingan reirata teirtinggi (4,15),
seijalan deingan keileilahan fisik seibagai indikator buirnouit teirtinggi (3,70). Pola ini
meinggambarkan bahwa inteinsitas peilayanan IGD, keibuituihan keisiapsiagaan meinghadapi kondisi
daruirat, seirta tuintuitan peinanganan pasiein seicara ceipat meinguiras eineirgi fisik teinaga keiseihatan
teirleibih dahuilui, seibeiluim beirkeimbang meinjadi keileilahan eimosional dan meintal.

Teimuian ini konsistein deingan Kuisuimawati dan Deiwi (2021) seirta Tiana dkk. (2025) yang
meineimuikan beiban keirja beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap buirnouit pada teinaga
keiseihatan ruimah sakit. Namuin, teimuian ini beirbeida deingan Indrawan dkk. (2022) yang tidak
meineimuikan peingaruih beiban keirja teirhadap buirnouit. Peirbeidaan teirseibuit dapat dijeilaskan oleih
peirbeidaan konteiks: peineilitian Indrawan dkk. (2022) dilakuikan pada karyawan peiruisahaan
distribuisi yang meimiliki ritmei keirja leibih teirpreidiksi dan sisteim kompeinsasi yang dipeirseipsikan
meimadai, seimeintara peikeirjaan IGD beirsifat meindeisak, tidak teirpreidiksi, dan sarat tangguing
jawab teirhadap keiseilamatan pasiein.
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Peingaruih streis keirja teirhadap buirnouit
Streis keirja teirbuikti beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap buirnouit (β = 0,425; p =

0,000), seihingga H2 diteirima. Seimakin tinggi streis keirja yang dialami peigawai, seimakin tinggi
tingkat buirnouit yang dirasakan. Tuintuitan tuigas meiruipakan suimbeir streis paling dominan deingan
reirata 4,45, yang meinceirminkan banyaknya tuigas yang haruis diseileisaikan, tingginya tangguing
jawab, seirta keibuituihan meimbeirikan peilayanan seicara ceipat dan teipat. Indikator lain seipeirti
tuintuitan peiran, tuintuitan antarpribadi, struiktuir organisasi, dan keipeimimpinan organisasi juiga
beirkontribuisi meiskipuin deingan inteinsitas yang leibih reindah.

Hasil ini meimpeirkuiat teimuian Indrawan dkk. (2022), Kuisuimawati dan Deiwi (2021), seirta
Parashakti dan Eikhsan (2022). Seicara teioreitis, teimuian ini konsistein deingan pandangan Maslach
dan Leiiteir (2016) bahwa buirnouit meiruipakan akuimuilasi reispons teirhadap streis keirja kronis,
buikan reiaksi teirhadap peiristiwa tuinggal. Implikasinya, inteirveinsi organisasi peirlui diarahkan pada
peinguirangan suimbeir streis yang beirsifat struiktuiral, buikan seimata pada peinanganan geijala
individuial.

Peingaruih beiban keirja teirhadap kineirja peigawai
Beiban keirja beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai (β = -0,520; p =

0,001), seihingga H3 diteirima. Koeifisiein ini meiruipakan yang teirbeisar dalam modeil, meinandakan
bahwa beiban keirja meiruipakan preidiktor teirkuiat peinuiruinan kineirja peigawai IGD. Beiban keirja
yang beirleibihan meinyeibabkan keileilahan fisik mauipuin meintal seihingga meinuiruinkan konseintrasi,
keiteilitian, dan keimampuian peigawai meinye ileisaikan peikeirjaan seicara optimal. Pada uinit gawat
daruirat, juimlah pasiein yang dapat meiningkat seiwaktui-waktui dan tidak seilalui seibanding deingan
keiteirseidiaan teinaga keiseihatan meinuintuit peigawai meinangani beibeirapa pasiein seikaliguis sambil
meinyeileisaikan administrasi peilayanan, seihingga risiko keisalahan keirja meiningkat.

Teimuian ini seijalan deingan Indrawan dkk. (2022) seirta Darma dan Hastini (2025) yang
meineimuikan beiban keirja beirpeingaruih neigatif teirhadap kineirja peigawai. Seibaliknya, Abeil dkk.
(2024) meineimuikan beiban keirja beirpeingaruih positif teirhadap kineirja karyawan peirbankan, yang
meireika jeilaskan meilaluii peiran kompeinsasi yang meinjanjikan. Peirbeidaan ini meineigaskan bahwa
dampak beiban keirja teirhadap kineirja beirsifat konteikstuial dan sangat beirgantuing pada
keiteirseidiaan suimbeir daya peinyeiimbang di dalam organisasi.

Peingaruih streis keirja teirhadap kineirja peigawai
Streis keirja beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai (β = -0,371; p =

0,017), seihingga H4 diteirima. Streis keirja yang tidak teirkeilola meingganggui konseintrasi,
meinuiruinkan motivasi, dan meinguirangi eifeiktivitas peigawai dalam meinyeileisaikan tuigas. Pada
lingkuingan IGD yang meinuintuit keiteinangan, keiteilitian, seirta peingambilan keipuituisan yang ceipat
dan teipat, keiteigangan eimosional yang beirkeipanjangan beirpoteinsi meinuiruinkan kuialitas peilayanan
seicara langsuing. Teimuian ini meinduikuing Darma dan Hastini (2025) yang meineimuikan streis keirja
beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja peirawat.

Peingaruih buirnouit teirhadap kineirja peigawai
Buirnouit beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai (β = -0,425; p =

0,015), seihingga H5 diteirima. Buirnouit yang ditandai keileilahan eimosional, meinuiruinnya seimangat
keirja, dan beirkuirangnya keiteirlibatan dalam peikeirjaan meinye ibabkan peigawai tidak mampui

meinjalankan tuigas seicara optimal. Dalam konteiks peilayanan keiseihatan, kondisi ini beirimplikasi
seiriuis kareina beirkuirangnya keiteirlibatan eimosional dapat meinuiruinkan keipeiduilian teirhadap pasiein,
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yang meiruipakan inti dari muitui peilayanan.
Teimuian ini konsistein deingan Darma dan Hastini (2025), teitapi beirbeida deingan Parashakti

dan Eikhsan (2022) yang meineimuikan peingaruih buirnouit teirhadap kineirja tidak signifikan, dan
deingan Shinta (2020) yang juistrui meineimuikan arah peingaruih positif. Peirbeidaan ini keimuingkinan
beirsuimbeir dari karakteiristik peikeirjaan yang diteiliti. Pada peikeirjaan yang beirsifat ruitin dan
teirstandardisasi, buirnouit dapat teirkompeinsasi oleih proseiduir keirja yang bakui, seidangkan pada
peikeirjaan yang meinuintuit peinilaian klinis dan reispons ceipat seipeirti di IGD, peinuiruinan kapasitas
kognitif dan eimosional langsuing teirceirmin pada hasil keirja.

Peiran meidiasi buirnouit pada peingaruih beiban keirja teirhadap kineirja peigawai
Uiji Sobeil meinghasilkan nilai Z seibeisar -2,23 deingan eifeik tidak langsuing seibeisar -0,239,

seihingga H6 diteirima. Buirnouit teirbuikti meimeidiasi peingaruih beiban keirja teirhadap kineirja
peigawai. Kareina peingaruih langsuing beiban keirja teirhadap kineirja juiga signifikan, meidiasi yang
teirjadi beirsifat parsial. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa beiban keirja yang tinggi meinuiruinkan
kineirja meilaluii duia jaluir seikaliguis: seicara langsuing meilaluii keiteirbatasan waktui dan eineirgi dalam
meinyeileisaikan peikeirjaan, seirta seicara tidak langsuing meilaluii akuimuilasi keileilahan yang
beirkeimbang meinjadi buirnouit.

Hasil ini seijalan deingan Shinta (2020) yang meineimuikan buirnouit mampui meimeidiasi
huibuingan beiban keirja deingan kineirja karyawan, namuin beirbeida deingan Abeil dkk. (2024) yang
tidak meineimuikan peiran meidiasi teirseibuit. Implikasi manajeirialnya peinting: keibijakan yang hanya
meinambah teinaga ataui meinata uilang jadwal tanpa meimpeirhatikan peimuilihan psikologis peigawai
hanya akan meimuituis satui dari duia jaluir peinuiruinan kineirja.

Peiran meidiasi buirnouit pada peingaruih streis keirja teirhadap kineirja peigawai
Uiji Sobeil meinghasilkan nilai Z seibeisar -2,19 deingan eifeik tidak langsuing seibeisar -0,221,

seihingga H7 diteirima. Buirnouit teirbuikti meimeidiasi seicara parsial peingaruih streis keirja teirhadap
kineirja peigawai. Streis keirja yang beirsuimbeir dari tingginya tuintuitan tuigas, teikanan dalam
meinangani pasiein, seirta beisarnya tangguing jawab dalam peilayanan keiseihatan meinimbuilkan
keileilahan eimosional dan meintal yang, apabila beirlangsuing teiruis-meineiruis, beirkeimbang meinjadi
buirnouit dan pada akhirnya meinuiruinkan kineirja.

Teimuian ini meimpeirkuiat Parashakti dan Eikhsan (2022) yang meineimuikan buirnouit beirpeiran
seibagai variabeil meidiasi dalam huibuingan streis keirja teirhadap kineirja karyawan. Seicara
keiseiluiruihan, hasil keiduia uiji meidiasi meineigaskan bahwa buirnouit meiruipakan meikanismei

psikologis kuinci yang meinjeilaskan bagaimana tuintuitan peikeirjaan diteirjeimahkan meinjadi
peinuiruinan kineirja pada teinaga keiseihatan uinit gawat daruirat.

KEiSIMPUiLAN
Peineilitian ini meinyimpuilkan bahwa beiban keirja dan streis keirja beirpeingaruih positif dan

signifikan teirhadap buirnouit pada peigawai IGD Ruimah Sakit Uimuim Neigara. Beiban keirja, streis
keirja, dan buirnouit masing-masing beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai.
Uiji Sobeil meimbuiktikan bahwa buirnouit meimeidiasi seicara parsial peingaruih beiban keirja mauipuin
streis keirja teirhadap kineirja peigawai. Modeil peineilitian mampui meinjeilaskan 74,9 peirsein variasi
kineirja peigawai. Deingan deimikian, peinuiruinan kineirja teinaga keiseihatan IGD tidak hanya teirjadi
meilaluii jaluir langsuing, teitapi juiga meilaluii meikanismei psikologis beiruipa buirnouit.

Seicara teioreitis, peineilitian ini meimbeirikan kontribuisi pada peingeimbangan ilmui manajeimein
suimbeir daya manuisia bidang keiseihatan deingan meineimpatkan buirnouit seibagai variabeil meidiasi
atas duia anteiseidein seikaliguis dan meinguiji modeil teirseibuit pada konteiks uinit gawat daruirat ruimah
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sakit peimeirintah daeirah, seibuiah konteiks yang masih jarang dikaji. Seicara praktis, manajeimein
Ruimah Sakit Uimuim Neigara disarankan meilakuikan peingeilolaan beiban keirja seicara leibih
proporsional meilaluii peimbagian tuigas yang seiimbang, peinye isuiaian rasio teinaga keiseihatan
teirhadap juimlah kuinjuingan pasiein, seirta peinjaminan waktui istirahat yang meimadai. Manajeimein
juiga peirlui meinguirangi suimbeir streis struiktuiral deingan meimpeirjeilas peiran dan tangguing jawab,
meimpeirbaiki sisteim komuinikasi dan koordinasi keirja, seirta meimpeirkuiat duikuingan organisasi.
Seilanjuitnya, program peinceigahan buirnouit beiruipa duikuingan psikologis, peilatihan manajeimein
streis, dan peiningkatan keiseijahteiraan peigawai peirlui diseileinggarakan seicara beirkeilanjuitan.

Peineilitian ini meimiliki seijuimlah keiteirbatasan. Peirtama, peineilitian hanya dilaksanakan pada
satui uinit keirja di satui ruimah sakit seihingga geineiralisasi teimuian peirlui dilakuikan seicara beirhati-
hati. Keiduia, variabeil yang dikaji teirbatas pada beiban keirja, streis keirja, buirnouit, dan kineirja
peigawai, seimeintara masih teirdapat variabeil lain yang beirpoteinsi meimeingaruihi kineirja. Keitiga,
peinguimpuilan data meingandalkan peirseipsi reispondein meilaluii kuieisioneir seihingga beirpeiluiang
meimuincuilkan bias suibjeiktivitas dan common meithod bias. Keieimpat, deisain cross-seictional yang
diguinakan beiluim mampui meinangkap dinamika buirnouit dan kineirja dalam reintang waktui yang
leibih panjang. Peineilitian seilanjuitnya disarankan meimpeirluias cakuipan uinit dan ruimah sakit,
meinambahkan variabeil seipeirti keipuiasan keirja, duikuingan organisasi, lingkuingan keirja, ataui

keipeimimpinan, seirta meimpeirtimbangkan peingguinaan deisain longituidinal dan suimbeir data yang
beiragam agar huibuingan kauisal dapat diuiji seicara leibih kuiat.
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